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Gagal ginjal kronik merupakan penyakit progresif yang memerlukan perawatan 

jangka panjang dan dapat menurunkan kualitas hidup pasien secara fisik, 

psikologis, maupun sosial. Berbagai faktor memengaruhi kualitas hidup pasien, 

termasuk tingkat self-efficacy dan dukungan dari keluarga. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara self-efficacy dan dukungan keluarga dengan 

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di unit hemodialisis RSUD Undata, 

Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-sectional. Sampel terdiri dari pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani perawatan di unit hemodialisis RSUD Undata, Provinsi Sulawesi 

Tengah, pada periode Februari hingga April 2025. Pengambilan sampel dilakukan 

sebanyak 40 orang dengan menggunakan rumus Slovin, dan teknik non-probability 

sampling diterapkan untuk seleksi peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 40 responden, mayoritas memiliki self-efficacy tinggi sebanyak 30 orang 

(75%), sedangkan 25 responden menerima dukungan keluarga yang baik, dan 23 

responden (57,5%) termasuk dalam kategori kualitas hidup tinggi. Terdapat 

hubungan antara self-efficacy terhadap kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di 

unit hemodialisa RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah dengan nilai p=0,009. 

Chronic kidney failure is a progressive disease that requires long-term treatment 

and can reduce the patient's quality of life physically, psychologically and socially. 

Various factors influence a patient's quality of life, including the level of self-

efficacy and support from the family. This study aims to analyze the relationship 

between self-efficacy and family support and the quality of life of chronic kidney 

failure patients in the hemodialysis unit at Undata Hospital, Central Sulawesi 

Province. This research uses a quantitative approach with a cross-sectional design. 

The sample consisted of chronic kidney failure patients undergoing treatment at the 

hemodialysis unit at Undata Hospital, Central Sulawesi Province, in the period 

February to April 2025. Samples were taken from 40 people using the Slovin 

formula, and non-probability sampling techniques were applied for participant 

selection. The research results showed that of the 40 respondents, the majority had 

high self-efficacy, 30 people (75%), while 25 respondents received good family 

support, and 23 respondents (57.5%) were included in the high quality of life 

category. There is a relationship between self-efficacy and the quality of life of 

chronic kidney failure patients in the hemodialysis unit at Undata Hospital, Central 

Sulawesi Province with a value of p=0.009. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit Gagal Ginjal Kronis (PGK) merupakan kondisi di mana fungsi ginjal menurun secara 

bertahap selama beberapa bulan hingga bertahun-tahun. Kondisi ini ditandai oleh penggantian sel ginjal 

sehat dengan jaringan parut (fibrosis), sehingga kemampuan ginjal dalam menyaring limbah dari darah 

menjadi terganggu. Karena sifatnya yang kronis dan sulit disembuhkan, PGK merupakan masalah 

kesehatan serius yang memerlukan terapi ginjal jangka panjang, dan tanpa penanganan, gangguan 

metabolik dapat berkembang pesat hingga mengancam nyawa (Hasanah et al., 2023). Hipertensi dapat 

mempercepat kerusakan glomerulus dan kapiler ginjal, mengganggu aliran darah, menyebabkan 

disfungsi nefron, hipoksia, dan akhirnya gagal ginjal (Pradiningsih et al., 2020). 

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2050 PGK diperkirakan akan menjadi 

penyebab kematian global kelima, dengan lebih dari 670 juta orang atau sekitar 9% populasi dunia 

terdampak penyakit tidak menular, disertai peningkatan angka kasus dan kematian yang cepat (Faso, 

2025). Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 menunjukkan prevalensi PGK di Indonesia 

sebesar 0,38% atau 3,8 per 1000 penduduk, dan sekitar 60% penderita memerlukan dialisis 

(Kementerian Kesehatan, 2020). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, pada tahun 2024 terdapat 2.479 

orang di provinsi tersebut yang terdiagnosis gagal ginjal kronis (Dinas Kesehatan, 2024). Sementara itu, 

menurut petugas medis di unit hemodialisis Rumah Sakit Umum Daerah Undata, sebanyak 204.230 

pasien gagal ginjal kronis menjalani terapi hemodialisis pada tahun yang sama (RSUD Undata, 2024). 

Individu dengan gagal ginjal kronis umumnya harus menjalani hemodialisis seumur hidup untuk 

membantu membersihkan racun dari darah dan mengatur kelebihan cairan tubuh (Dewi et al., 2022). 

Terapi ini, yang sering dijalani dalam jangka panjang, dapat menimbulkan beban emosional signifikan 

bagi pasien (Jawak et al., 2020). Kehidupan pasien akan berubah drastis; mereka kehilangan sebagian 

kebebasan dan kemandirian, menjadi tergantung pada mesin dialisis, yang pada gilirannya dapat 

menurunkan produktivitas dan kualitas hidup (Chuasuwan et al., 2020). Oleh karena itu, pasien 

hemodialisis perlu menjalani penilaian kualitas hidup secara berkala, karena seiring waktu fungsi ginjal 

terus menurun dan efek samping dari hemodialisis rutin dapat berkembang (El-Habashi et al., 2020). 

Persepsi seseorang mengenai kualitas hidup dipengaruhi oleh budaya dan sistem nilai yang 

mereka anut, termasuk standar hidup, harapan, dan kepuasan yang digunakan untuk menilai kualitas 

hidup (Abdillah et al., 2025). Pada pasien PGK yang menjalani hemodialisis, kualitas hidup terutama 

aspek fisik, psikologis, dan sosial dipengaruhi oleh tingkat self-efficacy dan dukungan sosial dari 

keluarga, terutama dalam menghadapi gejala penyakit, keterbatasan aktivitas, dan tekanan emosional 

(Fitriani, 2022). Self-efficacy yang tinggi memungkinkan individu untuk lebih aktif, menjaga kesehatan, 

dan mencapai kesejahteraan secara menyeluruh sehingga kualitas hidup meningkat (Retnoningtyastuti 

et al., 2022). 

Hasil wawancara peneliti menunjukkan bahwa dari tujuh responden, lima memiliki self-efficacy 

rendah, sedangkan dua lainnya memiliki self-efficacy tinggi. Individu dengan self-efficacy tinggi yakin 

mampu mempengaruhi atau mengubah keadaan di sekitarnya, sementara mereka yang rendah percaya 

bahwa mereka tidak mampu (Khoiriyah et al., 2020). Rendahnya self-efficacy membuat pasien merasa 

kesulitan menghadapi proses pengobatan yang panjang dan disiplin tinggi. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kepatuhan pasien dan kualitas hidupnya, dibutuhkan dukungan sosial serta strategi yang 

mampu memperkuat keyakinan pasien dalam mengelola penyakitnya sendiri (Sinaga, 2020). 

Dukungan keluarga merupakan salah satu bentuk dukungan sosial yang sangat penting bagi 

pasien, karena keluarga berperan dalam membantu dan mendampingi pasien selama menjalani terapi. 

Tanpa dukungan tersebut, pasien cenderung merasa terbebani dan mengalami peningkatan stres. 

Sebaliknya, dukungan keluarga yang baik meskipun terkadang terbatas oleh tekanan ekonomi dan 

tanggung jawab lain dapat memperkuat hubungan interpersonal, meningkatkan interaksi, dan 

memotivasi pasien untuk menjalani pengobatan dengan lebih baik (Inayati et al., 2020). 

Pada pasien gagal ginjal kronis stadium V yang menjalani hemodialisis, masalah penumpukan 

cairan sering muncul, seperti edema pada tungkai, yang kerap terjadi karena anggota keluarga kurang 

memantau asupan cairan pasien secara tepat (Paath et al., 2020). Berdasarkan wawancara di unit 

hemodialisis RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, ditemukan bahwa dari tujuh responden, empat 
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menunjukkan dukungan keluarga yang kurang optimal, sedangkan tiga lainnya mendapatkan dukungan 

keluarga yang baik. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik cross-sectional, yang 

bertujuan untuk mempelajari risiko dan dampak melalui observasi serta mengumpulkan data secara 

bersamaan. Penelitian ini telah dilakukan di unit hemodialisa RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 

pada tanggal 12-25 November 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien gagal ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisa 3 bulan terakhir dari bulan februari-april di Rumah Sakit Umum 

Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah dengan jumlah populasi 68 pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisa.  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 

sampling, di mana peneliti tidak menerapkan prosedur pemilihan sampel secara acak. Dengan 

mengunakan rumus slovin margin of eror 10% sehingga responden berjumlah 40 orang. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk menilai self-efficacy dan dukungan keluarga Dengan 

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik, Analisis data mencakup analisis univariat dan bivariat, dengan 

uji Chi Square. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dengan nomor: 005212/KEP 

Universitas Widya Nusantara/2025. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

          Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 40 responden diuraikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasakan Usia, Pendidikan dan Pekerjaan 

Karakteristik subjek Frekuensi (F) Presentase (%) 

Usia (tahun) 

20-39 Tahun 

40-59 Tahun 

60 Tahun 

Pendidikan  

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

S3 

Pekerjaan  

Tidak Bekerja 

Wiraswasta 

Petani 

PNS 

Polri 

 

13 

20 

7 

 

4 

4 

23 

2 

6 

1 

 

21 

8 

2 

8 

1 

 

32,55% 

50,0% 

17,5% 

 

10,0% 

10,0% 

57,5% 

5,0% 

15,0% 

2,5% 

 

52,5% 

20,0% 

5,0% 

20,0% 

2,5% 

          Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada rentang usia 40–59 tahun (50,0%). 

Sebagian besar memiliki pendidikan setara SMA, yakni 23 orang (57,5%), sedangkan pekerjaan yang 

paling umum adalah tidak bekerja, sebanyak 21 orang (52,5%).  

Tabel 2. Distribusi Self-Efficacy 

Self-efficacy Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sedang 

Tinggi 

10 

30 

25,5% 

75,5% 

Total 40 100 
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa mayoritas responden memiliki self-efficacy tinggi, yaitu 30 orang 

(75,5%), sedangkan 10 orang (25,5%) berada pada tingkat self-efficacy sedang. 

Tabel 3. Distribusi Dukungan Keluarga 

Dukungan Keluarga Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 

Tidak Baik 

25 

15 

62,5% 

37,5% 

Total 40 100 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa mayoritas responden menerima dukungan keluarga yang baik, yaitu 

25 orang (62,5%), sedangkan 15 orang (37,5%) mengalami dukungan keluarga yang kurang baik. 

Table 4. Hubungan Self-Efficacy Dengan Kualitas Hidup 

Self-efficacy 

Kualitas Hidup   

P Value Sedang      Tinggi Total  

f % fb %c f % 

Sedang 

Tinggi 

8 

9 

20,0 

22,5 

2 

21 

5,0 

52,5 

10 

30 

25,0 

75,0 
0,009d 

Total 17 42,5 23 57,5 40 100  

Berdasarkan Tabel 4, dari 40 responden, mayoritas memiliki self-efficacy tinggi sebanyak 30 

orang (75%) dan kualitas hidup tinggi sebanyak 23 orang (57,5%). Secara rinci, 21 responden (52%) 

dengan self-efficacy tinggi juga menunjukkan kualitas hidup tinggi, sementara 8 responden (20%) 

dengan self-efficacy sedang memiliki kualitas hidup sedang. Hasil analisis menggunakan Fisher’s Exact 

Test menunjukkan nilai p=0,009 (p < 0,05), yang menandakan adanya hubungan signifikan antara self-

efficacy dan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis di unit hemodialisis RSUD Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Abses Mandibula 

Dukungan  

Keluarga 

Kualitas Hidup   

P Value Sedang      Tinggi Total  

f % fb %c f % 

Baik 

Tidak Baik 

15 

2 

37,5 

5,0 

10 

13 

25,0 

32,5 

25 

15 

62,5 

37,5 
0,009d 

Total 17 42,5 23 57,5 40 100  

Berdasarkan Tabel 5, dari 25 responden yang menerima dukungan keluarga baik (62,5%), 

sebagian besar memiliki kualitas hidup sedang, yakni 15 orang (37,5%), sedangkan 10 orang (25%) 

memiliki kualitas hidup tinggi. Hasil analisis menggunakan Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai 

p=0,009 (p<0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan 

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis di unit hemodialisis RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tenga. 

Pembahasan 

Self-efficacy 

          Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas pasien gagal ginjal kronis yang menjalani 

hemodialisis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah memiliki self-efficacy tinggi, yaitu 30 orang 

(75%), sedangkan 10 orang (25%) berada pada tingkat self-efficacy sedang. Penelitian oleh (Kuzzairi, 

Fauiziyah, dan Zaifah 2023) menemukan bahwa pasien dengan pendidikan menengah hingga tinggi 

cenderung memiliki pengetahuan lebih baik, yang secara signifikan meningkatkan self-efficacy mereka 

dalam mencegah komplikasi penyakit kronis melalui kemampuan memahami informasi kesehatan yang 

lebih kompleks dan membangun keyakinan diri dalam menjalani pola hidup sehat. 

          Penelitian ini sejalan dengan temuan (Rooddehghan, Shohlevar, dan Karimi 2024), yang 

menunjukkan bahwa pendidikan pasien yang terstruktur dapat meningkatkan self-efficacy. Pemberian 

edukasi secara sistematis terbukti meningkatkan pengetahuan pasien dan memperkuat self-efficacy 

melalui pemahaman kognitif yang lebih mendalam, sehingga pasien lebih yakin dalam mengelola 

penyakit secara mandiri. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Amin, Ahmed, dan Atta 2025), yang 

menemukan adanya korelasi positif antara tingkat pendidikan dengan self-efficacy, perilaku sehat, dan 

aspek psikologis. Pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan kemampuan individu dalam mengadopsi 
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perilaku kesehatan dan membangun self-efficacy yang lebih kuat, sehingga mendorong mereka 

menjalani gaya hidup sehat. 

          Peneliti berasumsi bahwa tingginya self-efficacy dipengaruhi oleh pendidikan, karena pendidikan 

meningkatkan pengetahuan individu sehingga mereka lebih mampu mengelola kondisi penyakit kronis. 

Dalam penelitian ini, sebagian besar responden memiliki pendidikan setara SMA, yaitu 23 orang 

(57,5%). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Khanif dan Mahmudiono 2023), yang menunjukkan 

bahwa responden dengan pendidikan menengah memiliki pengetahuan lebih baik dibandingkan mereka 

dengan pendidikan dasar. Hal ini menandakan bahwa pendidikan SMA sudah memberikan dasar 

kognitif yang memadai untuk memahami informasi kesehatan. 

Dukungan Keluarga 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden menerima dukungan keluarga 

yang baik, yakni 25 orang (62,5%), sedangkan 15 orang (37,5%) mengalami dukungan keluarga yang 

kurang baik. Penelitian (Fauzi, Antonia, dan Sari 2024) menyatakan bahwa dukungan emosional dari 

keluarga merupakan faktor penting yang dapat memperkuat kondisi psikologis pasien gagal ginjal 

kronis. Dukungan ini, melalui pemberian empati dan rasa aman, efektif meningkatkan keyakinan diri 

pasien untuk lebih patuh terhadap pengobatan yang kompleks sehingga kualitas hidup mereka dapat 

meningkat. 

Penelitian (Inayati, Hasanah, dan Maryuni 2021) menunjukkan bahwa pasien gagal ginjal kronis 

yang menerima dukungan emosional memadai cenderung memiliki tingkat stres lebih rendah. Peran 

keluarga sebagai faktor pendukung menciptakan lingkungan psikologis yang suportif, sehingga pasien 

merasa dihargai, lebih percaya diri menghadapi keterbatasan fisik, dan termotivasi untuk menjaga 

kemandirian dalam perawatan sehari-hari. Temuan ini juga didukung oleh (Putri et al., 2025), yang 

menunjukkan bahwa di fasilitas rawat jalan, dukungan keluarga berkorelasi positif dengan respon 

psikologis dan motivasi pasien untuk pulih dari penyakit kronis. Pasien yang menerima dukungan 

keluarga yang baik memiliki motivasi pemulihan lebih tinggi dibandingkan mereka yang kurang 

mendapat dukungan. 

Peneliti berasumsi bahwa bentuk dukungan keluarga yang paling berpengaruh bagi pasien gagal 

ginjal kronis adalah dukungan emosional. Berdasarkan hasil kuesioner pada kategori dukungan 

emosional dan harapan (P1–P3), dari 40 responden, 26 orang (65%) menerima dukungan emosional dan 

harapan yang baik, sedangkan 14 orang (35%) mendapatkan dukungan yang kurang memadai. 

Hubungan Self-efficacy Dengan Kualitas Hidup 

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara self-efficacy dan kualitas 

hidup pasien gagal ginjal kronis (p=0,009), yang menandakan bahwa tingkat self-efficacy memengaruhi 

kualitas hidup pasien selama menjalani hemodialisis. Penelitian (Mulyana, 2023) juga menemukan 

hubungan signifikan antara self-efficacy dan kualitas hidup, khususnya pada aspek psikologis dan sosial. 

Keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengelola gejala penyakit dan menjalani rutinitas 

hemodialisis secara mandiri menjadi faktor utama yang membantu pasien tetap adaptif dan optimis, 

sehingga mampu mempertahankan kesejahteraan fisik maupun psikologis meski mengalami 

keterbatasan kondisi kesehatan. 

Penelitian oleh (Diah Retnoningtyastuti, Rahmawati Maulidia, dan Risna Yekti Mumpuni 2022) 

menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting terhadap kualitas hidup pasien penyakit kronis. Self-

efficacy berfungsi sebagai mekanisme kognitif yang mendorong pasien memiliki keyakinan dalam 

mengelola kesehatan secara mandiri. Pasien dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih disiplin dalam 

menerapkan perubahan gaya hidup, seperti pengaturan pola makan, yang efektif mencegah komplikasi 

dan mengurangi gejala fisik. Dengan berkurangnya keluhan fisik dan tekanan psikologis, pasien dapat 

mencapai tingkat kesejahteraan hidup yang lebih optimal. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

(Gao, Zheng, dan Lin 2024), yang menunjukkan adanya korelasi positif signifikan antara self-efficacy 

dan kualitas hidup pasien. Semakin tinggi keyakinan diri pasien dalam mengelola penyakit, semakin 

baik kualitas hidup mereka. Individu dengan self-efficacy tinggi mampu mengelola penyakit kronis 

secara efektif, mengambil keputusan kesehatan yang tepat, dan berpartisipasi aktif dalam perawatan diri. 

Peneliti berasumsi bahwa pasien dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki kondisi 

psikologis yang lebih stabil, sehingga mampu mengelola stres berlebih dan meningkatkan kualitas hidup. 

Sebaliknya, pasien dengan self-efficacy rendah sering merasa tidak berdaya, mudah menyerah, dan 
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kesulitan menghadapi tuntutan pengobatan jangka panjang. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar pasien gagal ginjal kronis di RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah memiliki self-efficacy baik, yang membantu mereka tetap termotivasi untuk menjalani terapi 

penyakit kronis secara konsisten. 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kualitas Hidup 

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan 

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis (p = 0,009), yang menandakan bahwa pasien dengan dukungan 

keluarga yang baik cenderung memiliki kualitas hidup lebih tinggi. Penelitian (Fitriani, 2022) 

menyatakan bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 

hemodialisis, terutama pada aspek psikologis dan sosial. Penelitian tersebut menekankan bahwa 

dukungan keluarga sebaiknya disertai dukungan dari tenaga kesehatan agar peningkatan kualitas hidup 

pasien dapat tercapai secara optimal. 

Penelitian oleh (Nur, Gunawan, dan Murti 2024) menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

memiliki hubungan positif dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis. Keluarga berperan 

membantu pasien menjalani hemodialisis secara rutin sekaligus memberikan dukungan emosional yang 

penting dalam menghadapi penyakit. Temuan ini sejalan dengan teori sosial-psikologis yang 

menyatakan bahwa keluarga merupakan sumber dukungan sosial utama bagi pasien penyakit kronis. 

Pasien yang menerima dukungan optimal dari keluarga cenderung memiliki kemampuan koping lebih 

baik dalam mengelola stres. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Safitri, Amin, dan Hairudin 2024), 

yang menemukan bahwa dukungan keluarga berkontribusi dalam menjaga kondisi psikologis pasien, 

meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam mengelola penyakit, serta memudahkan pasien menjalani 

pengobatan dan aktivitas sehari-hari. Temuan ini menegaskan pentingnya keterlibatan keluarga selama 

masa pengobatan pasien. 

Peneliti berasumsi bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam membantu pasien 

menghadapi tekanan emosional akibat penyakit kronis serta meningkatkan kepatuhan dalam menjalani 

terapi, sehingga kualitas hidup pasien dapat meningkat. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif antara dukungan keluarga dan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis. Dukungan keluarga yang 

baik berfungsi sebagai sumber kekuatan bagi pasien dalam menghadapi penyakit dan menjalani 

hemodialisis secara rutin. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga 

di unit hemodialisis RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, melalui pemberian dukungan emosional, 

informasi, dan bantuan praktis, mampu meningkatkan rasa aman, nyaman, dan kualitas hidup pasien. 

SIMPULAN 

           Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan 

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di unit hemodialisis RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, 

dengan nilai p=0,009. Temuan ini menegaskan bahwa tingkat self-efficacy yang tinggi berperan penting 

dalam membantu pasien mengelola gejala penyakit kronik, menjalani rutinitas hemodialisis, serta 

menghadapi berbagai tantangan fisik dan psikologis yang muncul selama proses pengobatan. Pasien 

dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam kemampuan mereka mengatur pola hidup 

sehat, mematuhi jadwal pengobatan, dan membuat keputusan kesehatan yang tepat, sehingga kualitas 

hidup mereka, baik dari aspek fisik, psikologis, maupun sosial, dapat terjaga secara optimal. Sebaliknya, 

pasien dengan self-efficacy rendah sering mengalami kesulitan menghadapi tekanan emosional, merasa 

tidak mampu mengontrol kondisi kesehatannya, dan lebih rentan terhadap stres, yang pada akhirnya 

dapat menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan. 
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